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 Mitra PKM adalah Usaha Mikro Roti dan Kue Kampung Tajung. 
Masalah mitra meliputi aspek produksi, manajemen, dan pemasaran. 
Masalah produksi adalah produk unggulan mitra berupa kue cumcum 
mini hanya terdiri dari dua rasa yaitu rasa coklat dan vanila. Masalah 
manajemen adalah pencatatan atau administrasi keuangan (kas) 
penjualan kue dan pembelian bahan masih dilakukan secara manual. 
Masalah pemasaran adalah peningkatan omzet pemasaran kue masih 
terbatas ketika menjelang bulan puasa dan lebaran. Tujuan 
pelaksanaan kegiatan adalah: (1) meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan pembuatan kue cumcum mini varian rasa keju, greentea, 
melon, taro, dan strawberry, (2) meningkatkan pengetahuan mengenai 
proses manajemen produksi dan administrasi keuangan supaya usaha 
lebih efisien mulai fase pembelian bahan, stok bahan, produksi, stok 
barang jadi, promosi, hingga penjualan kue, dan (3) meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan pembuatan konten promosi online 
produk kue melalui medsos.. Luaran kegiatan adalah Hasil kegiatan 
adalah (1) produk kue cumcum mini varian rasa alternatif: keju, 
greentea, melon, taro, dan strawberry, (2) dokumen proses manajemen 
produksi dan administrasi keuangan, dan (3) konten promosi online 
produk kue melalui medsos (Facebook dan Instagram). 
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1. PENDAHULUAN  

Pelaku bisnis harus mampu melakukan kreasi, inovasi, dan promosi produk secara 
berkelanjuta untuk menjaga keberlanjutan dan upaya peningkatkan usaha kue dan roti, n. 
Persaingan yang ketat menuntut produk yang tidak hanya enak, tetapi juga unik dan mudah 
dijangkau oleh konsumen.  May’s Kitchenette UMKM Kue di Kelurahan Sumerta, Kecamatan 
Denpasar Timur, Kota Denpasar sudah merancang label dan banner sebagai media promosi. 
Perancangan dilakukan dengan menggunakan beberapa metode dan teori tentang desain 
kemasan sehingga dapat menciptakan desain label dan banner yang mampu menstimulasi nafsu 
makan dan memberi ingatan visual sehingga produk lebih mudah dikenal konsumen [1]. 
Penambahan varian rasa dan perubahan packaging terhadap sudah dilakukan oleh UMKM Kue 
Sus Kering Adia Rasa di Desa Pangkemiri Tulangan, Sidoarjo [2]. Perencanaan dan pembuatan 
bisnis Kue Lupis Aneka Rasa Lukasa ditinjau dari aspek pemasaran sudah dilakukan oleh [3].   

Diversifikasi olahan tepung beras menjadi menjadi kue kembang goyang aneka varian rasa 
sudah dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani Melati Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten 
Pesawaran. Varian rasa kue kembang goyang selama ini hanya terbatas pada dua varian rasa yaitu 
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original (gurih) dan manis. Penambahan sedikit bahan pada kue kembang goyang dengan 
beberapa varian rasa mampu memperkaya jenis olahan pangan tradisonal dan lebih disukai 
konsumen dibandingkan varian sebelumnya [4].  Pelatihan pembuatan kue serabi aneka rasa 
pada ibu rumah tangga di Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan. Tujuan pelatihan supaya peserta 
ibu rumah tangga tidak hanya terampil membuat pancake varian rasa, tetapi juga mempunyai 
metode produksi efisien, teknik pemasaran, dan memberikan inspirasi tentang pentingnya 
pemberdayaan ibu rumah tangga melalui pelatihan katering berkelanjutan [5]. Inovasi 
pengembangan kuliner baruasa dan kemasan desain grafisnya sudah dilakukan SMK 4 Kota 
Kendari Sulawesi Tenggara. Hasil inovasi kue baruasa ada empat jenis yaitu kue Baruasa Gula 
Merah, Baruasa Daun Kelor, Baruasa Coffee Mocha dan Baruasa Keju Mete. Hasil desain kemasan 
adalah fototype kemasan berbahan dasar kertas untuk mengemas kue baruasa Towea. Hasil 
desain kemasan memilki dua jenis yaitu, kemasan kue Baruasa Gula Merah dan kemasan kue 
Baruasa Keju Mete [6].  

Peningkatan keterampilan pengolahan kue untuk meningkatkan pendapatan keluarga di 
Kampung KB Kalurahan Margosari Pengasih Kulon Progo sudah dilakukan Laboratorium Pastry 
Tata Boga FV Universitas Negeri Yokyakarta. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan ketrampilan 
membuat aneka jenis kue, mengemas aneka jenis produk kue, memberikan label produk, dan 
menentukan harga jual produk kue [7]. Teknologi Mesin Pengaduk Adonan dan Kue Semprit 
Varian Rasa untuk Efisiensi Produksi dan Meningkatkan Pemasaran Jajanan Tradisional Sampang 
sudah dilakukan oleh [8]. Manajemen pengelolaam usaha roti dan kue aneka rasa sebagai upaya 
pemberdayaan masyarakat di Kecamatan Kuranji  Kota Padang Sumatera Barat sudah dilakukan 
oleh [9]. 

Kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) menggandeng Mitra Usaha Mikro 
Roti dan Kue Kampung Tajung yang dipimpin oleh Siti Chotijah. Usaha katering roti dan kue 
dimulai Siti Chotijah setelah suaminya Abdus Safi wafat pada tahun 2016. Dalam menjalankan 
usaha, pimpinan Mitra dibantu oleh anak, menantu, dan ibu tetangga sekitar rumah yang 
tergabung dalam anggota/karyawan mitra berjumlah 10 orang antara lain: Riska Yulianti H 
(menantu), Riskiyah, Fatima, Sutami, Samiyah, Syamsul (anak), Nurul Farihah, Arika, Hurriyah, 
dan Toyyaroh. Produk utama mitra ada dua kategori yaitu roti dan kue. Produk roti mitra 
berjumlah 9 (sembilan)jenis antara lain: Roti Boy, Roti Bronies, Roti 5 Rasa, Roti Tok, Roti Bakpao, 
Donat, Kue Tart, Kue Pisang, Selain Roti, mitra juga membuat kue kering (cake) berjumlah 10 
(sepuluh) jenis antara lain: Kuping Gajah, Lidah Kucing, Palem, Bangkit Kacang, Bangkit Coklat, 
Bangkit Bawang, Cumcum Mini, Nastar Daun, Nastar Keju dan Putri Salju [10]. Pemasaran produk 
kue masih dilakukan dengan mekanisme pemesanan sebelumnya (pre-order). Pertimbangannya 
adalah karena mitra tidak mampu menyediakan stok produk kue siap jual khawatir produuknya 
tidak laku dan merugi [11]. Mengacu pada Undang- Undang Nomor 20/2008 tentang UMKM, 
maka Mitra termasuk dalam usaha Mikro karena omzetnya masih berada dibawah 
300.000.000/tahun sebesar Rp. 14.400.000/bulan atau Rp. 172.800.000/tahun [12]. 

Untuk mendukung usaha Roti dan Kue, Mitra telah mempunyai dua perijinan utama dari 
pemerintah. Dokumen pertama adalah surat keterangan perijinan berusaha berbasis risiko dari 
Kementerian Investasi/Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal diterbitkan di Jakarta pada 
17 September 2020 dengan nomor induk berusaha (NIB) adalah 0241000901677.  Dokumen 
kedua adalah Sertifikat Halal dari Badan Penyelenggaran Produk Jaminan Halal untuk produk Roti 
dan Kue dimana masing-masing sertifikat diterbitkan di Jakarta pada 4 November 2023 dan 24 
Oktober 2023. Mitra berlokasi di Jalan Syamsul Arifin Gang I, Kampung Tajung, Kelurahan 
Polagan, Kecamatan Sampang Kabupaten Sampang. Lokasi Mitra berjarak kurang lebih 92,2 km 
dari Universitas Bhayangkara Surabaya, sebagai perguruan tinggi (PT) pengusul PKM dan 
ditempuh melalui Jembatan Surabaya Madura (Suramadu) selama sekitar 2 jam atau 
menggunakan penyeberangan melalui Selat Madura (kapal feri) dengan waktu kurang lebih 0.5 
jam serta dilanjutkan perjalanan darat sekitar 1.5 jam. Gambar 1 menunjukkan peta jarak lokasi 
mitra sasaran dengan PT pengusul [13]. Gambar 2 menunjukkan peta detail lokasi mitra di di Jalan 
Syamsul Arifin Gang I, Kelurahan Polagan, Kecamatan Sampang Kabupaten Sampang. 
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Gambar 1. Peta jarak lokasi mitra sasaran dengan PT pengusul sejauh 92,2 km 

 
Permasalahan mitra meliputi aspek produksi, manajemen, dan pemasaran. Masalah 

produksi adalah produk unggulan mitra berupa kue cum-cum mini hanya terdiri dari dua rasa 
yaitu rasa coklat dan vanila. Masalah manajemen adalah  pencatatan atau administrasi keuangan 
(kas) penjualan kue dan pembelian bahan masih dilakukan secara manual. Masalah pemasaran 
adalah peningkatan omzet pemasaran kue masih terbatas ketika menjelang bulan  puasa dan 
lebaran. Berdasarkan permasalahan, maka pelaksana melaksanakan tiga kegiatan pengabdian 
masyarakat antara lain (1) Pelatihan, praktek, dan pendampingan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan pembuatan kue cumcum mini varian rasa alternatif: keju, greentea, 
melon, taro, dan strawberry. (2) Pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan 
mengenai proses manajemen produksi dan administrasi keuangan supaya usaha lebih efisien 
mulai fase pembelian bahan, stok bahan, produksi, stok barang jadi, promosi, hingga penjualan 
kue. (3) Pelatihan dan pendampingan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan pembuatan 
konten promosi online produk kue melalui medsos (Facebook dan Instagram). Kegiatan 
pengabdian masyarakat nomor 1, 2, dan 3 masing-masing dikerjakan untuk mengatasi masalah 
aspek produksi, aspek manajemen, dan aspek pemasaran. 

2. METODE 

Berdasarkan permasalahan di lapangan dan kesepakatan antara pelaksana dengan mitra, 
program PKM menawarkan metode kegiatan untuk menyelesaikan permasalahan di lapangan. 
Mitra sasaran adalah 1. Pemilik Mitra (Usaha Mikro Roti dan Kue Kampung Tajung) dan Karyawan 
Mitra. Metode pelaksanaan kegiatan adalah: (1) Pelatihan, praktek, dan pendampingan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pembuatan kue cumcum mini varian rasa alternatif: 
keju, greentea, melon, taro, dan strawberry. Bahan pelatihan pembuatan kue cumcum mini varian 
rasa alternatif meliputi Mentega 4,5 kg, Telur ayam 1 kg, Tepung Terigu 5 kg, Gula pasir 1 Kg, dan 
Perenyah Kue (Korsvet) 0.5 kg, Isian rasa cumcum mini (keju, greentea, melon, taro, dan 
strawberry). Peralatan yang digunakan antara-lain:  Oven roti kue, loyang oven, sutil oven, selang 
dan regulator gas elpiji, kompor gas elpiji, rol penggiling adonan bahan kue, wadah adonan, kayu 
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alas penggiling adonan bahan kue, dan seng kerucut untuk cetakan kulit cum-cum mini. Pelatihan 
diselenggarakan pada Sabtu, 2 Agustus 2025 dengan Narasumber Siti Chotijah. (2) Pelatihan dan 
pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai proses manajemen produksi dan 
administrasi keuangan supaya usaha lebih efisien mulai fase pembelian bahan, stok bahan, 
produksi, stok barang jadi, promosi, hingga penjualan kue. Pelatihan diselenggarakan pada Sabtu, 
2 Agustus 2025 dengan Narasumber Adiananda, ST, M.Cs.  (3) Pelatihan dan pendampingan 
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan pembuatan konten promosi online produk kue 
melalui medsos (Facebook dan Instagram). Pelatihan diselenggarakan pada Sabtu, 2 Agustus 
2025 dengan Narasumber Adiananda, ST, M.Cs.  Tujuan kegiatan adalah (1) Meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan pembuatan kue cumcum mini varian rasa keju, greentea, melon, 
taro, dan strawberry ke Mitra Sasaran. Solusi digunakan untuk menyelesaikan masalah aspek 
produksi. (2) Meningkatkan pengetahuan mengenai proses manajemen produksi dan 
administrasi keuangan supaya usaha lebih efisien mulai fase pembelian bahan, stok bahan, 
produksi, stok barang jadi, promosi, hingga penjualan kue ke Mitra Sasaran. Solusi digunakan 
untuk menyelesaikan masalah aspek manajemen. (3) Meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan pembuatan konten promosi online produk kue melalui medsos (Facebook dan 
Instagram) ke Mitra Sasaran. Solusi digunakan untuk menyelesaikan masalah aspek pemasaran. 
Gambar 3 menunjukkan metode pelaksanaan kegiatan. 

 

 
 
Gambar 2. Peta Jalan Syamsul Arifin Gang I Kelurahan Polagan Kecamatan Sampang 
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Pelatihan, praktek, dan pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan ketrampilan pembuatan kue cumcum mini varian rasa alternatif: keju, 

greentea, melon, taro, dan strawberry kepada Pekerja Mitra

Pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan 
mengenai proses manajemen produksi dan administrasi keuangan 

supaya usaha lebih efisien kepada Mitra

Pelatihan dan pendampingan peningkatan pengetahuan 
dan ketrampilan pembuatan konten promosi online produk 

kue melalui media sosial kepada Mitra

 

Gambar 3. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

Gambar 4. Koordinasi kegiatan PKM: (a) Pertemuaan pendahuluan (b) Presentasi program,  
(c) Diskusi rencana implementasi kegiatan, (d) Foto bersama antara tim pelaksana dengan mitra 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kunjungan Pendahuluan ke Lokasi Mitra  

Koordinasi persiapan kegiatan antara pelaksana dengan mitra sasaran dibutuhkan untuk 
memastikan bahwa kegiatan PKM berjalan sesuai dengan target dan rencana yang telah 
disepakati sebelumnya. Kegiatan dilaksanakan oleh tim pelaksana dan pimpinan mitra di Jalan 
Syamsul Arifin Gang I Kelurahan Polagan Kecamatan Sampang Kabupaten Sampang. Pada 
kegiatan ini dilakukan komunikasi awal tentang rencana kegiatan antara Tim Pengusul dengan 
Mitra. Kegiatan juga mendiskusikan penentuan jadwal pelaksanaan kegiatan yang telah 
disepakati bersama antara Tim Pelaksana dengan Mitra. Pelaksana juga mendiskusikan jenis 
partisipasi mitra untuk mendukung setiap kegiatan yang diusulkan oleh Tim Pelaksana. Pada 
kunjungan pendahuluan ketua pelaksana menyajikan presentasi tentang rencana kegiatan PKM 
meliputi permasalahan mitra, dampak dari permasalahan yang muncul, solusi yang ditawarkan, 
tim pelaksana program, metode kegiatan, dan target luaran program PKM. Paparan koordinasi 
kegiatan disajikan kepada Mitra oleh narasumber Adi Ananda, ST, M.Cs pada Sabtu, 19 Juli 2025 
dimana aktifitasnya ditunjukkan pada Gambar 4. 
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

Gambar 5. Pelatihan dan praktek pembuatan kue cumcum mini varian rasa alternatif sesi 1 (a) 

Pembuatan adonan bahan kue, (b) Penggilingan adonan bahan kue menjadi lembaran kulit, (c) 

Pemotongan lembaran kulit adonan, dan (d) Penggulungan kulit cumcum ke cetakan 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

 
(e) 

 
(f) 

Gambar 6. Pelatihan dan praktek pembuatan kue cumcum mini varian rasa alternatif sesi 2 (a) 
Pengolesan kulit kue dengan mentega cair, (b) Penaburan gula diatas kulit kue diolesi mentega, (c) 

Pemanggangan kulit kue didalam oven, (d) Pengisian kulit kue cumcum dengan varian rasa, (e) Proses 
memasukkan kue ke dalam toples, (f) Produk kue cumcum mini aneka rasa  
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3.2. Pelatihan dan Praktek Pembuatan Kue Cumcum Mini Varian Rasa Alternatif 

Kegiatan pertama adalah pelatihan dan praktek pembuatan kue cumcum mini varian rasa. 
Latar belakang kegiatan produk kue cum-cum mini (kue paling laris) hanya terdiri dari dua rasa 
yaitu rasa coklat dan vanila. Dampaknya kue cumcum mini mayoritas hanya disukai oleh orang 
dewasa. Disisi lain kue ini kurang disukai oleh kalangan anak sehingga segmennya terbatas dan 
berpengaruh ke pemesanan yang stagnan. Berpijak dari kendala ini maka pelaksana melakukan 
kegiatan sosialisasi, pelatihan, praktek, pelatihan pembuatan kue cumcum mini varian rasa 
alternatif kepada kelompok ibu pekerja Mitra. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan 
pengetahuan dan ketrampilan pembuatan kue cumcum mini varian rasa. Varian rasa kue antara-
lain: keju, greentea, melon, taro, nanas, dan strawberry. Pelatihan diselenggarakan pada Sabtu, 2 
Agustus 2025 dengan narasumber Siti Chotijah. Gambar 5 menunjukkan pelatihan dan praktek 
pembuatan kue cumcum mini varian rasa alternatif sesi 1. Gambar 6 menunjukkan pelatihan dan 
praktek pembuatan kue cumcum mini varian rasa alternatif sesi 2. 

3.3. Pelatihan Manajemen Produksi dan Administrasi Keuangan Usaha Kue  

Kegiatan kedua adalah sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan untuk meningkatkan 
pengetahuan mengenai proses manajemen produksi dan administrasi keuangan usaha roti dan 
kue. Latar belakang kegiatan ada ketika permintaan pasar kue meningkat periode tertentu (puasa 
dan lebaran), mitra tidak mampu memenuhi pesanan dalam waktu singkat karena keterbatasan 
jumlah pekerja. Pencatatan atau administrasi keuangan penjualan kue dan pembelian bahan 
masih manual. Laporan manajemen stok bahan kue tidak didokumentasi dengan baik. 
Dampaknya Bahan dan produk kue jadi kadang melewati batas kadaluwarsa akibat terlalu lama 
menyimpan bahan baku kue karena tidak terserap pembeli, khususnya ketika volume pesanan 
menurun. Berpijak pada kendala diatas maka pelaksana melakukan kegiatan sosialisasi, 
pelatihan, dan pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai proses manajemen 
produksi dan administrasi keuangan usaha roti dan kue. Tujuan kegiatan supaya usaha Mitra lebih 
efisien mulai fase pembelian bahan, stok bahan, produksi, stok barang jadi, promosi, hingga 
penjualan kue. Pelatihan diselenggarakan pada Sabtu, 2 Agustus 2025 dengan narasumber 
kegiatan Adi Ananda, ST, M.Cs. Gambar 7 menunjukkan pelatihan manajemen produksi dan 
administrasi keuangan usaha kue. 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

Gambar 7. Manajemen produksi dan administrasi keuangan usaha kue: 
(a) Presentasi narasumber, (b) Peserta mitra sedang menyimak materi, (c) Diskusi narasumber 

dengan peserta dan (d) Foto bersama pelaksana dan narasumber 
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

Gambar 8. Pelatihan pembuatan konten promosi online produk kue media sosial: 
(a) Presentasi narasumber, (b) Materi presentasi, (c) Peserta mitra sedang menyimak materi, dan (d) 

Foto bersama pelaksana dan narasumber. 

3.4. Pelatihan Pembuatan Konten Promosi Online Produk Kue Melalui Media Sosial 

Kegiatan ketiga adalah sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan pembuatan konten 
promosi online produk kue melalui media sosial. Latar belakang kegiatan adalah peningkatan 
omzet pemasaran kue masih terbatas ketika momen tertentu. Pemasaran produk kue masih 
dilakukan dengan mekanisme pemesanan sebelum-nya (pre-order). Dampaknya wilayah 
pemasaran mitra masih terbatas di Kecamatan Sampang (Kota). Pemasaran belum menjangkau 
ke seluruh kecamatan di Kabupaten Sampang. Berpijak dari kendala ini maka, pelaksana  
melakukan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan pembuatan konten promosi online produk 
kue melalui medsos (Facebook dan Instagram) kepada Mitra. Pelatihan diselenggarakan pada 
Sabtu, 2 Agustus 2025 dengan narasumber kegiatan Adi Ananda, ST, M.Cs. Gambar 8 
menunjukkan pelatihan pembuatan konten promosi online produk kue melalui media sosial. 

3.5. Hasil Capaian Kegiatan  

Kegiatan PKM pertama adalah pelatihan, praktek, dan pendampingan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan pembuatan kue cumcum mini varian rasa alternatif. 
Hasil capaian kegiatan berupa produk kue cumcum mini varian rasa alternatif keju, greentea, 
melon, taro, dan strawberry. Ditinjau dari aspek sumber daya manusia pelatihan juga mampu 
meningkatkanpengetahuan dan ketrampilan pembuatan kue cumcum mini varian rasa keju, 
greentea, melon, taro, dan strawberry kepada 12 peserta sebagai pekerja Mitra Sasaran. Kegiatan 
PKM kedua adalah pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai 
proses manajemen produksi dan administrasi keuangan supaya usaha lebih efisien mulai fase 
pembelian bahan, stok bahan, produksi, stok barang jadi, promosi, hingga penjualan kue. Hasil 
capaian kegiatan adalah dokumen proses manajemen produksi dan administrasi keuangan yang 
dibuat oleh Mitra Sasaran. Dengan adanya dokumen pembukuan, Mitra sasaran mampu 
menyusun laporan administrasi keuangan catatan bahan baku, stok bahan, produksi, stok barang 
jadi, promosi, hingga penjualan kue. Eksistensi dokumen pembukuan menyebabkan mitra sasaran 
saat ini sudah mampu membuat laporan kas usaha lebih rapi karena mampu memisahkan antara 
harta pribadi rumah tangga sengan hasil usaha. Kegiatan PKM ketiga adalah pelatihan dan 
pendampingan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan pembuatan konten promosi online 
produk kue melalui media sosial. Hasil capaian kegiatan adalah konten promosi online produk 
kue melalui media sosial. 
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4. KESIMPULAN 

Produk Cumcum (Madura: Cung-Cung) merupakan produk unggulan Mitra Usaha Mikro 
Roti dan Kue Kampung Tajung karena mampu memberikan pendapatan usaha signifikan 
dibanding produk kuliner lainnya. Kelemahan produk kue adalah selama ini hanya terdiri dari 
dua rasa yaitu rasa coklat dan vanila. Dampaknya kue cumcum mini mayoritas hanya disukai oleh 
orang dewasa. Kue cumcum rasa lama kurang disukai oleh kalangan anak sehingga segmennya 
terbatas dan berdampak ke pemesanan yang stagnan. Salah satu solusinya adalah para pekerja 
mitra dilatih supaya mampu dan terampil membuat kue cumcum mini aneka rasa antara-lain: 
keju, green tea, melon, taro, strawberry, dan nanas buah. Dengan enam varian rasa baru 
diharapkan kue cumcum mini tidak hanya disukai oleh orang dewasa tetapi juga oleh anak-anak 
sehingga produk semakin laris dan omzet usaha semakin meningkat. Selain itu pelaksana juga 
melakukan pelatihan dan pendampingan kepada Mitra mengenai proses manajemen produksi, 
administrasi keuangan, promosi, dan penjualan online roti dan kue di media sosial. Tujuannya 
supaya usaha lebih efisien mulai fase pembelian bahan, stok bahan, produksi, stok barang jadi, 
termasuk promosi dan penjualan produk secara gratis. Diharapkan dengan pelatihan manajemen, 
promosi, dan pemasaran online produk roti dan kue, ke depan usaha mitra lebih tertata rapi, 
professional, dan pemasarannya berkembang hingga seluruh wilayah Kabupaten Sampang. 
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